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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengarub kesadaran sanksi. persepsi resiko terdeteksi terhadap
kepatuhan pajak dengan akumabilitas sebagai variabel pemoderasi. Sampel dalam penelitian ini adalah wajib pajak
arang pribadi pada KPP Pratama Pasaman Barai. Metode yang digunakan datam penelitian ini adalah metode simge
random sampling. Data dalain penelitin ini diperolel melalui hueioner. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kesadaran sanksi dan akuntabilitas memitiki pengaruh signifikan terhadap tingkat Kepatuhan pajak. Sedangkan
persepsi resiko terdeteksi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. tetapi setelah dilakukan uji moderasi
antara persepsi resiko terdeteksi terhadap kepatuhan dengan akuntabilitas. persepsi resiko terdeteksi tidak
mempunyai pengaruh terhadap tingkat Kepatuhan wajib pujak.

Kata kunei @ kesadaran sanksi. persepsi resiko terdeteksi, kepatuhan pajak dan akuntabilitas.

I. PENDAHULUAN

Pemerintah mempunyai kewajiban uniuk melindungi negara dan rakyawya baik dari intervensi politik
luar negeri maupun dalam hal meningkatkan derajat hidup masyarakat menuju kesejahteraan. Pemerintah
selaku pthak vang menjalankan penyelenggaraan negara atau fungsi pemerintah yang menjadi
tanggungjawabnya untuk meningkatkan derajat hidup masyarakal menuju kesejahteraan sudah pasti
memerlukan dana untuk memenuhi tanggungjawab tersebut. Dana vang diperlukan itu salah satunya
bersumber dari pungutan berupa pajak.

Mengingat begitu pentingnya peranan pajak. maka Direktor fendral Pajak telak melakukan berbagai
upaya untuk memaksimalkan penerimaan pajak. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui
reformasi peraturan perundang-undangan dibidang perpajakan dengan diberlakukan nya self assessment
system. Sebetum diadakannya reformasi perpajakan pada tahun 1984. sistem pemungutan yang diterapkan
di Indonesia adalah official assessmentsystem namun setelah reformasi perpajakan sistemn pemungutan
pajak berubain menjadi self assessment svsien.Self assesswient sustemmerupakan suatu sistem pemungutan
pajak yang memberi wewenang kepada wajib pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang
terutang. fiskus hanva melakukan pengawasan melalu prosedur pemeriksaan {Rahayu, 2010).

Menurut Sofyan (2005) dalam Fasmi (2012), kepatuhan pajak (tax compliance) dapat diidentifikasi dari
kepatuhan Wajib Pajak dalam mendaftarkan diri, kepatuhan untuk melaporkan Surat Pemberitahuan
{SPT). kepatuhan dalam penghitungan dan pembayaran pajak terutang. dan kepatuhan dalam pembayaran
tunggakan pajak. Isu kepatuhan menjadi penting karena ketidakpatuhan secara bersamaan akan
menimbulkan upaya menghindarkan pajak. seperti fax evasion dan fax avoidance, yang mengakibatkan
herkurangnyapenyetoran dana pajak ke kas negara. Penggelapan pajak (fux cvasion) mempunyai risiko
terdekieksi (urababilin: of awdit) yang inherent pula, serta mengundang sankst pidana dan denda tidak
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tertutup kemungkinan bahwa untuk meminimalkan risiko terdeteksi (probabifine of andinbiasanya para
pelaku penggelapan pajak akan berusaha menyvembunyikan kesalahan mereRa.

Menurut Mubari (2011 Sanksi pajak merupakan pembayaran kervgian kepada negara Khususnya vang
berupa denda. bunga dan kenaikion, Sanksi sang berupa denda dapat dikenakan terhadap pelanggaran
vang berkaitan dengan kewajiban pelaporan. sunksi sung berupa bunga dapat dikenakan terhadap
pelanggaran vang berkaitan dengan kewajiban pembasaran pajak sedangkan sanksi Kenaikan berupa
kenaikan jumtah pajak yvang harus dibasar terhadap pelanggaran berkaitan dengan kewajiban vang diatur
dalam ketentuan material.

Penelitian mengenai tax evasion pernah dilakukan oleh Andres (2002) dalam Ayu (20115 hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa faktor utama vang mendorong wajib pajak melakukan penghindaran
pajak adalah persepsi menjadi cemas akun diperiksia pajoknyvae Fischer wartick dan mark (1992) dalam
Bebra (2008). menunjukkan bahwa perilabu hepaahan wajib pajak dipengarehi oleh risiko
deteksi. Persepsi individu risiko deteksi didasarkan pada pengalaman pribadi. pengetahuan undang-undang
pajuk. konsultasi pajak profesional. dan karakteristik demografi lainnva {Roth. Schelz dan Witte, 1989
dalam Debra ( 2008).

Menurut Tetlock (1992:337) dalam Debra (2008). akuntabilitas merupakan perilaku sebagai adaptasi
“sosil-budaya™ untuk masalah bagaimana mengkoordinasikan hubunganantara individu-individu vang
mampu - mengamati.  mengomentart.  dan mengendalikain tndakan wajib o pajak  itw sendird
Akuntabifitas(dcconrahiling dapatdiartihan sebagal kewajiban darf individu atavpenguasaha yang
dipercayakan untuk mengelola sumberdava publih dan vang bersangkutan dengannva untuk dapat
menjawab hal-hal yang menvangkut pertanggungjawabanmya.. Akuntabilitas merupakan sikap sehari-hari
dalam pengambilan keputusan {Tetlock. 1983) dalam Debra (2008).Dalam situasi spesifik resiko
terdeteksi wajib pajak disadarkan mereka akan bertanggungjawab untuk mematuhi undang-undang pajak
dan wajib pajak lebih cendrung untuk mematuh kewajiban perpajakan.

Akuntabilitas merupakan kunci untuk mempertahankan beberapa keteraturan datam masyarakat melalui
berbagai aturan. norma dan praktik sosial karena bertindak sebagai kendala implicit atau eksplisit disatu
tindakan (Tetlock 1992, Weick 1979 dalam Debra 2008). Akuntabilitas relevan ketika ada risiko yang
dirasakan bahwa perilaku patub akanterdeteksi dan sanksi terkait yang konsekuensial kepada pengambil
keputusan individu. Oleh karena itu.akuntabititas dan sanksi diharapkan untuk saling melengkapi satu
sama lain dan memacu lebih besartingkat kepatuhan dari yang diharapkan oleh efek utama baik untuk
akuntabilitas atau sanksi.Berdasarkan uraian diatas. maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kesadaran Sanksi.Persepsi Resiko Terdeteksi Terhadap Kepatuhan Pajak
Dengan Akuniabilitas Sebagai Variabel Pemoderasi “(Studi KPP Pasaman Barat)

2. Tinjauan pustaka

Kepatuhan Pajak (Tax Compliance)

Menurut Eliyani dalam Jatmiko(2006). kepatuhan wajib pajak didefinisikan sebagai memasukkan dan
melaporkan tepat waktu informasi vang diperlukan. mengisi secara benar jumlah pajak terutang dan
membayar pajak pada waktunya tanpa tindakan pemaksaan ketidakpatuhan timbul kalau salah satu syarat
delinisi tidak terpenuhi.

Ada dua jenis kepatuhanyaitu kepatuhan formal dan kepatuhan materil (Sutedi, 201 1). Kepatuhan formal
adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakan secara formal sesuai dengan
ketentuan datam undang-undang perpajakan.

Kepatuhan materii merupakan suatu keadaan dimana wajib pajak secara substantif memenuhi semua
ketentuan material perpajakan. yakni sesuai isi dan jiwa undang-undang perpajakan.
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Kesadaran Sanksi (Sanction Awareness)

Sanksi perpajakan diberikan Kepada wajib pajah agar wapib pagak menpuns i hesadaran <dan patah
terhadap  kewajiban pajak (Rustivaningsih. 2011 Kesadaran (Awareness) merupakan unsur dalam
manusia memahami realitas dan bagaimana cara bertindak atau menyikapi terhadap realitas, Sanksi
(Sanction) adalah suatu tindakan berupa hukuman vang diberikan kepada orang rang melanggar
peraturan,  Sanksi - pajak merupakan jaminan bahwa  Ketenluan - peraturan perundang-undangan
perpajakanakan diturutl. ditaati. dipatuhi. dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah
agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajitkan (Mardiasmo (0067 dalam Muliari (2010). Wajib
pajak akan memenuhi pembavaran pajak  bils menandang sacksi perpajakan akan lebih banyak
mertgikannya fatmiko (20061,

Kesadaran atas sanksi terjadi jika mereka berlikir adanva sanksi beral akibat tindakan ilegat dalam
usahanya untuk menyelundupkan pajak. Tindakanpemberian sanksi tersebut terjadi jika wajib pajak
lordeteksi dengan administrasi yang baik dan terintegrasi serta melaiui aktivitas pemeriksaan oleh aparat
wajib  pajuk  yang  berkompeten dan memiliki  integritas  tinggi.  melakukan tindakan tax
ovasion.Jikakesadaran tinggi makawajib pajah cendrungpatuh dalam membayar pajak.

Persepsi Resiko Terdeteksi { Perceived Probability of Audit)

Self” Assessment Sysiemyang diterapkan dalam perhitungan pajak individu maupunbadanmemungkinkan
teriadinya ketidakpatuhan pajak.Secara Psikologi. individu vang menyadari bahwa resiko terdeteksi
rendah secara sistimatis individu tersebut bisa sajamerasa baliwa nrcbabilitas audit mereka lebih tinggi
dibandingkan probabilita aktuainyakahneman dan Tversky (1979} dalam Asnawi (2009).

Persepsi Risiko terdeteksi (probability of auditimengukur seberapa besar petugas pajak dansistem
administrasi dan komputerisasi petugas pajak dapat mendeteksi jumlalt pendapatan kena pajak yang tidak
dilaporkan.Pemeriksaan pajak dilaksanakan dalam rangkamelaksanakan ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan.

Akuntabilitas (Accountability)

istitah  akuntabilitas  berasal dari istilah  dalam bahasa ingeris  accountability  yang berarti
pertanggungjawaban atau  keadaan amtuk  dipertanggungjawabkan  atau keadaan untuk diminta
pertanggungjawabkan Menurut Tetlock (1992:337) dalam Debra (2008), akuntabilitas merupakan
perilaku sebagai adaptasi "sosio-budaya” untuk masalah bagaimana untuk mengkoordinasikan
hubunganantara individu-individu yang mampu mengamati, mengomentari, dan mengendalikan tindakan
wajib pajak itu sendiri. Akuntabilitas merupakan sikap sehari-hari dalam pengambilan keputusan
(Tetlock, 1985).

Prinsipakuntabilitas sebagai pelaksanaan pertanggungjawaban dimana dalam kegiatan yang dilakukan
oleh pihak yang terkait harus mampu mempertanggungjawabkan pelaksanaan kewenangan yang diberikan
di bidang tugasnya.Dalam situasi spesitik resiko terdeteksi wajib pajak disadarkan mereka akan
bertanggungjawab untuk mematuhi undang-undang pajak dan wajib pajak lebih cendrung untuk mematuh

kewajiban perpajakan.

Akuntabilitas relevan ketika ada risiko yang dirasakan bahwa perilaku patuh akanterdeteksi dan sanksi
terkait yang konsekuensial kepada pengambil keputusan individu. Oleh karena itukesadaran sanksi,
persepsi resiko deteksi terhadap kepatuhan dengan akuntabilitas diharapkan untuk saling melengkapi satu
sama lain dan memacu lebih besartingkat kepatuhan dari vang diharapkan oleh efek utama baik untuk
akuntabilitas antara kesadaran sanksi dan resiko lerdetekst.
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Nerangka pemikiran dalam penelitian ini disusun dafam bagan skema kerangka bertikic sebagal berikut

Gambur 2.1: Skema kerangka berfikir

3. Metode Penelitian,

Uji validitas dan Reliabilitas Instrument Penclitizn

Uji validitas adalah suatu langkah pengujian vang dilakukan terhadap isi (contenr) dari suatu instrumen
dengan tjuan untuk mengukur ketepatan instrumen vang digunakan dalam suatu penelitian. Adapun
kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan validnya data ialah jika nilai r hitung > nilai r rabel
pada taraf signifikansi 0.05 (5%). sebaliknya jika nitai-r hitung < nilai r tabel . maka instrumen dikatakan
tidak valid dan akan disisihkan pada anatisis selanjutnva. Uji vatiditas dalam penelitian ini dilakukan
dengan bantuan program SPSS Versi 15

Uji reliabilias  data  adalah  proses pengekuran  terhadap  Ketepatan (konsistensi) dari  suatu
instrumen.Sebuah faktor dinyatakan reliabel/handat jika koefisien Alpha lebih besar dari 0.6. Apabila
Cronbach Alpha (e) lebih besar dari 0,60 maka data penelitian dianggap sangat baik dan reliabel untuk
digunakan sebagai input dalam proses penganalisaan data guna menguji hipotesis penelitian. Uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS Versi 15.

Teknis Analisis Data dan Uji Hipotesis
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai karakteristik dari masing-masing variabel penelian.
yang meliputi: mean, standar deviasi. nilai maksimum dan nilai minimum.

Uji Asumsi Kliasik
1. Uji Normalitas

2. Uji Multikolinearitas
3. Uil Heterokedastisiras
4. Uji autokorelasi

Analisis Regresi
Analisis regresi yang digunakan ialah analisis regresi berganda (Multiple Linear Regresion) yang akan
diolah dengan menggunakan program SPSS 13.00
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Uji Hipotests

Ui-t digunakan untuk menguji koelisien regresi secara parsial. dari variabel bebas terhadap variabed
terikat, Dasar pengambilan keputusan adalah dengan membandingkan antara nilai probabilitas (p) dari 1-
hitung dengan taral signitikansi u = 3%,

Uji Moderated Regresion Analysis

Adapun tujuan dilahukanisa analisis ini adalah untuk mengetabui apakah variabel moderating akar
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabe! independen dengan  variabel dependen.
Moderated Regression Analysis atau uji interaksi merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear
dimana dalam persamaan regresinva menganduag unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel
independen) dengan rumus persamaan sebagai berikut (Liana.2009).
y:a+b1X1+b2X2+b3X1Xz+

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis regresi tersebut menghasitkan koefisien-koefisien regresi yang menunjukkan arah hubungan
sebab akibat antaravariabel bebas dan variabel terikat. Hasil olahan data dengan bantuan SPSS 15.00
menggunakan model analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada

Tabel 4.1 ; Hasil Uji regresi Berganda
Coefficients(a)

1 T Unstandardized | Standardized ‘
]1 Model Coetficients Coetficients t Sig.
1 i Std. Std.
I B Error Beta B Error
I ! (Constant) -1.563 1,925 -812 419
- kes.sanksi 829 91 1,204 1 2120 037
per.res.det e -1\8717“:‘26 802 870 387
_ Akuntabilitas e 590 2275 | 2750 007
kes.sanksi*per.res.del*akuﬁ_m T 04t e “(ﬂt) 2,255 2132 036
kes.sanksi*akun -333 128 -3,023| -2,610 011
per.res.det*akun -, 244 149 2,517 -1,644 ,104

a. Dependent Variable: kepatuhan pajak
Swmber augpur SPSS 15.00

Berdasarkan perhitungan melalui komputer dengan menggunakan program SPSS 15.00 dapat diketahui
nilai konstanta sebesar -1,563nilai koefisiensi regresi 31 829 koefisiensiregresi $2 0,438, nilai koefisiensi
regresi B3 1,624 nilai koefisiensi regresi p40.041, koefisiensiregresi p5-0,333 dan nilai koefisiensi regresi
(46 -0.244.
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Uji t (t-test)
Hasit Uji Pengaruh Kesadaran Sanksi Terhadap Kepatuhan Pajak

Dari tabed .14 diatas dapat dilihat babwa nilai ¢ hitung kesadaran sanksi adalah sebesar 2120 dengan
tingkat signifikan 0.037 Ketentuan pengantbitan keputusan hipotesis diterint atau ditolak didasarkan
pada besarnya nilai signilikansi. Jika signitikansi febil kecil atau sama dengan 0.05 (< 0.05) maka
hipotesis kerja diterima dan sebaliknya. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signitikansi pengaruh
kesadaran sanksi <0.05. Dengan demikian hasil uji U ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 yaitu “wda
pengaruh positif variabel kesadaran sanksi tevhadap kepatidan Jtjek

Hasil Uji Persepsi Resiko Terdeteksi Terhadap Kepatuhan Pajak

Dari tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa nitai 1 hitng persepsi resiho terdeteksi adalah sebesar 0.870
dengan tingkar signitikan 0.387 Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak
didasarkan padu besarnva nilai siguitikansi. Jika signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0.05 (= 0.05)
maka hipotesis kerja diterima dan sebaliknya. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi
persepsi resiko terdeteksi >0.05. Dengan demikian hasil uji t ini menunjukkan bahwa hipotesis 2
vaitutidak ada pengaruh variahel persepsi resiko werdereksi rerhadeap kepatuhan pajak”

Hasil Uji Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kepatuhan Pajak

Dari tabel 4.14 nilai t hitung pengaruh akuntabilitas adalah sebesar 0.870 dengan tingkat signifikan 0.007
Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada besarnya nilai
signifikansi. Jika signifikansi iebin kecii atau sama dengan 0.05 (= 0.03) maka hipotesis keria diterima
dan sebaliknya. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh akuntabilitas <0.05 Dengan
demikian hasil uji t ini menunjukkan bahwa hipotesis 3 vaiwadu pengaruh positif variabel akwntabilitas
terhadup kepatithan pajak ™

Uji Moderating Regression Analysis

Pengaruh Kesadaran Sanksi, persepsi resiko terdeteksi Terhadap Kepatuhan Pajak Dengan
Akuntabilitas Sebagai Variabel Moderasi

Hasil pengujian hipotesis bahwa akuntabilitas dinyatakan sebagai variabel moderating karena angka
signitikansi variabel moderat sebesar 0.036 berarti bahwa dapat dikatakan signitikan karena angka
signifikansinya jauh dibawah (.05. Sehinggadapal disimpulkan bahwa variabel akuntabilitas merupakan
variabel moderating dalam hubungan antara kesadaran sanksi, persepsi resiko terdeteksi terhadap
kepatuhan pajak. Dengan adanya akuntabilitas yang sebagai penguat antara kesadaran sanksi, persepsi
resiko terdeteksi sehingga kesadaran sanksi dan persepsi resiko terdeteksi berpengaruh terhadap
kepatuhan pajak.

Pengaruh Kesadaran SanksiTerhadap Kepatuhan Pajak Dengan Akuntabilitas Sebagai Variabel
Moderasi

Variabel kes.sanksi*akuntabilitas yang merupakan HS memberikan nilai koefisien parameter sebesar -
2.610dengan tingkal signifikansi sebesar 0.011<0.05. Modearsi dari akuntabilitas terhadap sehinggadapat
disimpulkan bahwa variabet akuntabilitas merupakan variabel moderating dalam hubungan antara
kesadaran sanksi terhadap kepatuhan pajak.Dalam analisis regresi linier berganda kesadaran sanksi
mempengaruhi kepatuhan pajak, tetapi dengan adanya akuntabilitas sebagai memperkuat hubungan untuk
meningkatkan kepatuhan pajak.
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Pengaruh Persepsi Resiko Terdeteksi Terhadap Kepatuhan Pajak Dengan Akuntabilitas Sebugai
Variabel Moderasi

Persepsi res.terdeteksi*akuntabilitas yvang merupakan b6 dimana merupakan interaksi antara persepsi
resiko terdeteksi dan akuntabilitas ternvatasignifikan vaitu nilai koefisien sebesar -1.644 dengan tingkat
sipnifikansi 0.104>0.05sehingga dapat disimputkan bahwa variabel akuntabilitas bukan merupakan
variabel moderating dalam hubungan antara persepsi resiko terdeteksiterhadap kepatuhan pajak.

Dalam analisis regresi linear berganda persepsi resiko terdeteks persepsi resiko terdeteksi tdak
mempengaruhi kepatuhan pajak. tetapi setelah dilihukan uji analisis moderating persepsi resiko terdeteksi
tetap tidak mempengaruhi Kepatuhan pajak.

5. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan analisis data dan pengujian hipotesis pengaruh kesadaran sanksi. persepsi
resiko terdeteksi terhadap kepatuhan pajak dengan akuntabilitas sebagai variabel pemoderasi dapat
diambil kesimpalan bahwa bukan hanya kesadaran sanksi dan persepsi resiko terdeteksi saja yang
mempengaruhi kepatuhan pajak tetapi juga perlu mempertimbangkan faktor lain seperti akuntabilitas.
Dalam penelitian ini dapat menunjukkan bahwa akuntabilitas meniiliki pengaruh, dalam peningkatan
keputusan kepatuhan pajak.

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya. maka dapat ditarik beberapa Kesimpulan sebagai berikut:
Bahwa hesadaran sanksi berpengarub positif tehadap kepatuhan pajak di Pasaman Barat. persensi resiko
terdeteksi tidak ada pengarubterhadap kepatchan pajak di Pasaman Barat. akuntabilitas berpengaruh
positil’ terhadap kepatuhan pajak di Pasaman Barat. Ujimoderasi adanya pengaruh kesadaran sanksidan
persepsi resiko terdeteksi terhadap kepatuhan pajak diperkuat. oleh akuntabilitas di Pasaman Barat.
Ujimoderasi adanya pengaruh kesadaran sanksi terhadap kepaiuhan pajak diperkuat oleh akuntabilitas di
Pasaman Barat. Uji moderasi adanya pengaruh persepsi resiko terdeteksi terhadap kepatuhan pajak tidak
diperkuat oleh akuntabilitas di Pasaman Barat

Implikasi hasil Penelitian

Setelah dilakukan penelitian dan dapat memberikan kesimpulan hasil penelitian tentang pengaruh
kesadaran sanki. persepsi resiko lerdeteksi terhadap kepatuhan pajak dengan akuntabilitas sebagai
variabel pemoderasi maka penulis akan memberikan beberapa yang dapat digunakan oleh Kantor Dirjen
Jendral pajak Pasaman Barat sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan kepada pihak terkait yang senantiasa

dihadapkan pada usaha intensifikasi pajak. .

Memberikan sanksi vang tegas terhadap wajib pajak yang melanggar peraturan perpajakan

sehingga menimbulkan efek jera.

3. Perlu menigkatkan pemeriksaan pajak untuk meningkatkan kepatuhan pajak, dengan dilakukan
pemeriksaan pajak agar dapal memonitor wajib pajak yang tidak patuh. Wajib pajak akan
mempunyai persepsi resiko terdeteksi dalam pemeriksaan.
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